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A. Kajian Teori

1.

Kemampuan Reversibilitas

Beberapa teori yang mendasari penelitian tentang reversibilitas ini
salah satunya dikemukakan oleh Piaget. Piaget mengemukakan bahwa
tidak semua tindakan blsa rever3|bel dan tindakan reversibel dapat
terjadi dalam satu arah atau seballknya Sedangkan Kang dan Lee
berpend /pat bahwa kemampuan rever5|b|I|tas yaltu kembalinya arah
pemlklran seseorang ke titik awal setelah melakukan operasi mental
(S‘aparwadl et al., 2017). Menurut Fatah, cara berplknL dengan konsep
keballkan termasuk dalam reversibilitas (Qur’ani, 2015) Kemampuan
rever3|b|I|tas merupakan kemampuan berpikir d-lmana seseorang
melakukan operasi matematika  secara menl_t'él.l, lalu  mampu
mengéhq__balikannya ke titik awal dengan cara kebalikannya. Kemampuan
reversibil.i"‘ta§ ini menuntut siswa untuk lebih faktif secara mental dalam
mengerjakan ;(.)él'déh"[ebih jeli dalz’ir’h"hﬁéh.én.wsukan masalah.

Hidayah (2020) mengemukakan bahwa kemampuan reversibilitas
sudah terbentuk pada siswa usia 7-12 tahun (Qur’ani, 2015). Contoh
penggunaan kemampuan reversibilitas dalam pengerjaan soal matematika
misalnya, siswa bisa mengerjakan soal 8 + 5 = 13 dan siswa juga paham
kebalikannya, yaitu 13 —5 =8. Selain itu, siswa juga mampu

menyelesaikan soal 15 X 3 = 45, begitu juga kebalikanya 45 : 3 = 15.



Saat siswa dapat melakukannya, maka siswa dapat dikatakan telah
memiliki kemampuan reversibel yang baik sehingga pemikiran
kognitifnya lebih tepat. Soal matematika yang sulit akan lebih mudah
dikerjakan apabila siswa memiliki kemampuan reversibel yang baik,
yakni menggunakan kedua cara tersebut secara bergantian. Pengerjaan
soal secara bolak-balik mampu menambah pemahaman dan kemampuan
kognitif siswa dalam __[neng_e__rjakan soal matematika, serta lebih
meyakinkan sisﬂ.yya-'atésﬁ kebenaran j.éwabanﬂ_ya.

K;tika/;iswa mengerjakan suatu soal Hé‘nga\n dua cara, maka saat
belgm/ yakin dengan hasil dari cara pertama, sisv\v\a\gapat mengujinya
délﬁgan cara kedua, yakni membalik operasi hitung dankkl‘membandingkan
ja\}yaban yang telah ditemukan. Sehingga, dapat dikatékan pula bahwa
kerﬁ_ampuan berfikir reversibilitas adalah kemampjtjan berfikir atau
melall'k.ukan operasi-operasi sebagai kebalikan dari ca.r_é. kerja semula.

Igée___versibilitas pada siswa mendorong siswa .Iuntuk berpikir aktif,
inovatif a‘a_() relevan untuk menemukan Iet;jh dari satu cara untuk
memecahkanH.r.r.i.é's'éléﬁ"matefrﬁafiKa"yéihé sullt Dalam jangka panjang,
melatih kemampuan reversibel ini dapat mempengaruhi cara pandang
siswa dalam memecahkan masalah matematika maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa yang mampu berpikir reversibel, dikatakan telah
memiliki cara berpikir yang lebih mendalam dan lebih kritis. Cara
berpikir kognitif siswa akan berkembang menjadi lebih reversibel jika

dalam proses memperoleh pengetahuan atau jawaban melibatkan



kesadaran, perasaan, dan Kkepercayaan terhadap jawaban yang
ditemukannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis sepaham dengan
teori yang dijelaskan oleh Kang dan Lee (Saparwadi et al., 2017)
menyatakan bahwa kemampuan reversibilitas merupakan kemampuan
berpikir kembali ke titik semula sebagai cara menemukan kemudahan
ketika mengerjakan perso_ql_an.,m_gtematika.

Untuk mgn.guk'uﬂrﬁkemampua.l“r.{ féVersibiIitas siswa, diperlukan alat
ukur (ir}im’éf;r) yang dapat dijadikan pedo&ién\pengukuran yang tepat.
Aspek pemikiran reversibel yang bisa diideﬁfifikasi berdasarkan
|nH|kator kemampuan reversibilitas yaitu sebagai berlkut‘ (Maf’ulah et al.,
2017).

Tabel 2.1 /
. Aspek pemikiran reversible yang bisa di |dent|f|ka3|
NO'| . Aspek Pemikiran Penjelasan

: Reversibel

1 | Negation or Inversion | Ketika siswa menggunakan inversi
(Negasi atau Inversi) | terhadap operasi matematika.

2 | Reciprocity Ketika siswa mengunakan kompensasi
(Timbal-Balik) atau _hubungan lainnya serta dengan
- | persamaan yang diberikan.

3 | Capability to return to | Ketika siswa bisa mengembalikan
initial data after persamaan yang dibuat ke awal
obtaining the result menggunakan prosedur yang benar.
(kemampuan untuk
kembali ke data awal
setelah mendapatkan
hasil)




2.

Pemecahan Masalah Matematika

a.

Pengertian Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah merupakan suatu proses atau cara dalam
memecahkan suatu persoalan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi guna mencapai tujuan yang diharapkan. Pemecahan
masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui
untuk mencapai suatu tuju_a[l_ yang diinginkan oleh para siswa dalam
menyelesa'i‘}gan' rﬁélgalah. N

Masalah matematika adalah alat““untuk membantu siswa

‘mengembangkan keterampilan dasar dalam mé‘mecahkan masalah,

baik masalah yang berkaitan dengan matematika fnaupun masalah

"‘-‘.‘ dalam kehidupan sehari-hari (Mulyati, 2016). ‘,-"IDhoruri (dalam

L"a_‘Oftiana et al., 2017), pemecahkan masalah matehwatika merupakan

f’)roses menerapkan pengetahuan matematika yéng telah diperoleh
se.be__lumnya kedalam situasi baru yang belu__m.. dikenal Pemecahan
masa.‘llah‘ matematika merupakan sebugh' kemampuan kognitif
fundamef-].tél. 'yang dapat dilatih dan .(-j-ikembangkan pada siswa,
sehingga diharapkan ketika siswa mampu memecahkan masalah
matematika dengan baik maka akan mampu menyelesaikan masalah
nyata paska menempuh pendidikan formal (Amam, 2017).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis sepaham
dengan teori yang dijelaskan oleh Amam (2017), bahwa pemecahan

masalah matematika adalah kemampuan siswa yang dapat dilatih



dan dikembangkan dalam pemecahkan masalah matematika

sehingga mampu menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah

Siswono ( dalam Subaidi, 2016) menyatakan bahwa “terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pengalaman awal

I’?,e,ngalsa}ﬁan terhad.éb'""menyelesaikan tugas-tugas soal
ceﬁ"ﬁ; atau soal aplikasi. Pengalar‘ﬁé‘n\awal seperti ketakutan
(fobia) terhadap matematika dapat menéhambat kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah.
Latar Belakang Matematika
Kemampuan siswa terhadap konsep-kénsep matematika

yang berbeda tingkatannya dapat memicu__fkemampuan siswa

' dalam memecahkan masalah.

I.‘<'“e_i“nginan dan Motivasi

-.Is.o'r'dhgé'ri"yarTg"kUét""'d'élér-n diri (internal), seperti
menumbuhkan keyakinan saya “Bisa”, maupun eksternal,
seperti  diberikan soal-soal yang menarik, menantang,

kontekstual dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah.



4)

Struktur Masalah

Struktur masalah yang diberikan kepada siswa
(pemecahan masalah), secara verbal atau gambar, kompleksitas
(tingkat kesukaran soal), konteks (latar belakang cerita atau
tema), bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan yang lain
dapat mengganggu kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah.

C. Langkah-lqn,gkaﬁ Pemecahan M“a's'a'lah

/6‘Iya (dalam - Amir, 2015) meﬁ@emukakan bahwa untuk

',r'ﬁémecahkan suatu masalah ada empat Idhgkah yang dapat

| dilakukan, yaitu :

1)

2)

)
Memahami masalah

Meminta siswa untuk mengulangi pertanyaan dan siswa

sebaiknya mampu menyatakan pertany_aén dengan fasih,

'--___menjelaskan bagian terpenting dari pertanyaan yang meliputi:

ébq‘ yang ditanyakan?, apa sajakah gata yang diketahui?, dan
baga.i-.rﬁéhé'éya'r'athya‘? e
Merencanakan penyelesaian

Untuk menjawab masalah yang ditanyakan, siswa harus
membuat rencana untuk menyelesaikan masalah,
mengumpulkan informasi-informasi atau data-data yang ada dan
menghubungkan dengan beberapa fakta yang berhubungan dan

sudah pernah dipelajari sebelumnya.



3) Menyelesaikan masalah
Siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana
penyelesaian, siswa harus yakin bahwa setiap langkah sudah
benar.
4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh
Dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dapat
menguatkan pg__n_ge.t_a_h_uan mereka dan mengembangkan
kemarpp.uan'“ ...r.nereka m.(;r.i.yé‘le-s_ai‘_kan masalah, siswa harus
/mé/r'ﬁ"bunyai alasan yang tepat dar“1\yakin bahwa jawabannya
; benar, dan kesalahan akan sangat mung\k‘iq terjadi sehingga

x}

pemeriksaan kembali perlu dilakukan.
d. I"‘-‘.‘ Indikator Pemecahan Masalah
| Pengukuran = kemampuan pemecahan ma’galah diperlukan
.f')eberapa indikator. Berikut indikator pemecah;_iﬁ masalah menurut
pély___a (dalam Argarini 2018:95-96) yaitu : (1) Pemahaman masalah,

2 P‘ér_gncanaan strategi, (3) PeIaksanaar}fétrategi, (4) Pengecekan

kembali.



Tabel 2.2
Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya

Indikator Keterangan

Pemahaman | Siswa mampu memahami apa yang diketahui dan
Masalah | ditanyakan pada soal.

Perencanaan | Siswa mampu menentukan rumus/cara/metode yang
Strategi bisa digunakan untuk menyelesaikan soal yang

diberikan.

Pelaksanaan | Siswa mampu menggunakan rumus/cara/metode
Strategi yang telah direncanakan untuk menyelesaikan soal

yang diberikan.

Pengecekan | Subjek mengoreksi kembali jawaban yang telah
Kembali diberikan-._dalam menyelesaikan soal untuk
memastikan jawaban

Gaya K};gﬁ&if

;,,/'/C/;aya kognitif merupakan salah satu ide\\‘baru dalam kajian
ps‘jkologi perkembangan dan pendidikan. Ide ini bérkembang pada
pehelitian tentang bagaimana individu menerimal.': dan mengelola
infé)_‘_.rmasi dari lingkungan sekitarnya (Desmita, 20_0':9: 144). Hal ini
menl}njukkan bahwa individu memiliki perbedaan qélam menyusun dan
mengo.ia_h informasi serta pengalaman-pengalaman ini dikenal dengan
gaya kogﬁuﬁ. Gaya kognitif adalah istilah yang digunakan dalam
osikologi kognitif untuk menggambarkan cara individu berfikir,
memahami dan mengingat informasi (Lusiana, 2017). Sedangkan
menurut Saracho, gaya kognitif adalah proses psikologis individu untuk
memahami dan bereaksi dengan lingkungannya. Hal ini berkaitan dengan

cara berpikir seseorang, memecahkan masalah dan belajar (Rifgiyana et

al., 2016).



Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis sepaham dengan
teori yang dijelaskan oleh Lusiana (2017), bahwa gaya kognitif
merupakan cara individu dalam berpikir, memahami, dan mengingat
informasi.

Menurut Woolfolk (dalam Desmita, 2009: 146) didalam gaya
kognitif terdapat suatu cara yang berbeda untuk melihat, mengenal, dan
mengorganisir informasi._{_Se_tiap__ﬁi_ndividu akan memilih cara yang disukai
dalam memprqseS"déﬁ mengelolg.“i'h"form_asi sebagai respon terhadap
perubahﬁn’i'i“rrl‘lgkungannya. Menururt Rahn{éﬁ‘\([\)idaktik et al., 2014),
gayafl/(ognitif diklasifikasikan menjadi tiga jenis \y‘ai‘\tu: (1) perbedaan
gz%;/a kognitif secara psikologis, meliputi: gaya kogniti} field dependent
dal"r.) field independent, (2) perbedaan gaya kognitif §ilecara konseptual
terﬁ-po, meliputi: gaya kognitif impulsif dan gaya kog:nitif refleksif, (3)
perbédaan kognitif berdasarkan cara berpikir, mel__i‘buti: gaya kognitif
intuitif;induktif dan logik deduktif. Tipe gaya kqgﬁitif yang digunakan
dalam pe.‘r'i‘e_!‘itian ini adalah gaya kognitif reflgktif dan impulsif. Alasan
pemilihan gaya kéghitif‘irr'rdika'réh'ékéh'I(;:iaya kognitif reflektif dan
impulsif merupakan tipe yang paling tepat digunakan dalam melihat dan
menganalisis kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, dalam
mengelompokkan kedua gaya ini juga mudah. Kedua gaya ini merupakan
tipe gaya kognitif yang mencerminkan cara analisis seseorang dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.



Gaya Kognitif Reflektif

Menurut Riding & Rayner (dalam Rahayu & Winarso, 2018),
siswa yang memiliki gaya kognitif reflektif lebih lambat dalam
memberikan reaksi terhadap masalah yang diberikan karena ia
memerlukan waktu yang relatif lama untuk memikirkan masalah
yang diterimanya. Hal ini berhubungan dengan sebuah kognisi yang
berdasarkan pengetah_uan._fgktual secara empiris. Gaya kognitif ini
dapat diterxapkahs ..b.ada penem..tnjéh’--. p.ekr‘.cobaan dalam menyelesaikan
maglaﬁ%atematika, serta pengamatan );éhg\t(\alah dilakukannya.

Menurut Reynolds & Ewan (Didaktik\\e‘rt\\al., 2014) Siswa
| diklasifikasikan sebagai reflektif ingin mengamﬂil waktu untuk
"‘-‘.‘ berpikir dan merenung sebelum mereka berkomitlr:nen untuk setiap
l"'-__rencana yang akan dilakukan. Pada dasarnya pene’;nuan bentuk atau
6ara baru dalam menyelesaikan masalah secara},"}nendalam menjadi
alfé-r___natif yang memungkinkan pada penemuan bemikiran suatu yang
berbéda\‘ dalam menyelesaikan sebuah mqsélah. Pengelompokan ini
bertujuari-...sﬁ.ebégéi"klagiﬁkasi"bé'rfiki.r' ;/ang lebih efektif sebagai
tujuan dasar pada penggunaan yang terjadi terhadap kemampuan
ataupun kesadaran. Oleh karena itu, siswa menggunakan pemikiran-
pemikiran secara refleks ketika melakukan suatu pengerjaan secara
operasional. Hal ini dinilai lebih menguntungkan siswa dalam

berpikir lebih mendalam dan kompleks.



Penelitian ini dapat memperkaya cara berpikir mendalam,
subjek reflektif memiliki tingkat keingintahuan yang besar untuk
menyelesaikan masalah berfikir kreatif. Hal ini dapat diketahui
karena dalam masalah berfikir kreatif, siswa dapat membuka banyak
kemungkinan atas jawaban-jawaban yang bisa mereka dapatkan dan
menuntut siswa untuk dapat memberikan bentuk atau cara baru
dalam menyelesaikar_}__ p.er,mgsalahan. Hal yang demikian merupakan
suatu yang mené'h.'.[.ang bagi m.é;e'k'a *.d&e‘ngan mencaritahu jawabanya.
Sisv/va”/ékan lebih aktif dan kreatif““i‘{étilfa melakukan sebuah
",pé/mbelajaran maupun pengerjaan yang lebih \rhepantang dari hasil
- yang dilakukannya mengenai persoalan materi rﬁatematika yang
I"‘-‘.‘ digunakannya. Sebab, kognitif = reflektif ini q:apat membantu
l"'-__keterlibatan secara faktual dengan mengandung ‘,-éebuah kebenaran
S}ang terjadi. |
Géya Kognitif Impulsif

."‘G_‘aya kognitif merupakan sebuah ftfi'ndakan yang dilakukan
secara t.i-k.)g-ti'bé""ataupun ‘Séééréﬁrhéh-dasar atas masalah yang
dilakukan menurut tindakan. Reynolds & Ewan (Didaktik et al.,
2014) mengemukakan bahwa siswa impulsif, lebih memilih satu
respon saja yang lebih cepat dalam memecahkan masalah. Hal ini
dapat diketahui pada penggunaan cara memecahkan masalah secara
respon melalui isi dan gerak hati yang dirasakan oleh siswa.

Kegiatan dalam hal merespon pertanyaan wawancara, dan kadang



tidak mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan, ia akan
meralat jawabannya jika ditanyai ulang.

Menurut Riding & Rayner (dalam Rahayu & Winarso, 2018)
gaya kognitif impulsif memberikan reaksi yang cepat terhadap
masalah yang diterima tanpa perenungan yang mendalam. Hal ini
juga diterapkan dan dilakukan oleh siswa dalam melakukan
pengerjaan persoalan_ﬂ_mate_rp.atika yang kerap membuatnya bingung,
tetapi siswq,,lebihﬁr.nemilih méhﬁg'g'Unak_an sebuah nalar ataupun kata
hati/ya/n“é“ dimilikinya dan menggunal;é‘h‘\trik maupun cara yang
",diiemukannya untuk memecahkan suatu persoail\‘ar]‘ matematika yang

dihadapinya.
| Kagan & Kogan (dalam Didaktik et al. 2014)| mengemukakan
ﬂz‘-‘_‘_bahwa gaya kognitif impulsif ‘menggunakan ;;Iternatif-alternatif
§ecara singkat dan cepat untuk menyelesaikan sgé.uatu permasalahan.
Hél-___ini gaya kognitif impulsif tidak berpi__ki} mendalam, subjek
impu.‘l"s-i_f memiliki tingkat ingin tahuf,:yang biasa saja untuk
menyeIes.,-a.l.i.kéh"""rhasaiaffbrerp'l'ki'r'”'kfééﬁf, dan masalah ini yang
menjadi  tantangan bagi mereka untuk lebih  memilih
meninggalkannya. Mereka memberikan jawaban yang sederhana dan
seminimal mungkin sesuai dengan permintaan soal. Hal ini dapat
memberikan kontribusi baru bahwa terdapat siswa impulsif yang
mau memikirkan kemungkinan jawaban yang berbeda dari biasa,

meskipun jawaban yang diberikan tidak sekompleks siswa reflektif.



Menurut pendapat para ahli bahwa kognitif impulsif menyatakan

respon yang harus digunakan secara hati-hati untuk perkembangan

masalah selanjutnya yang akan dihadapi. Hal ini tentu berhubungan

langsung dengan pengunaan cara yang harus diperhatikan lebih

benar dan lebih teliti.

Tabel 2.3
Perbedaan Siswa Reflektif dan Impulsif

kompleks

NO Siswa Reflektif Siswa Impulsif
1 |Sangat berhati-hati dalam | Secara tiba-tiba atau secara
merespon.sesuatu ‘mendasar atas masalah yang
dilakukan
2 | Mempertimbangkan —banyak | Memilih .satu respon saja agar
,éfternative sebelum merespon | lebih cepat .
/| Berfikir lebih mendalam dan | Mengambil keputusan dengan

cepat  tanpa \1
secara mendalam

memikirkanya

Pengukuran gaya kognitif = dalam penelitiaﬁ menggunakan

insf‘(umen Matching Familiar Figures Test (MFFT) yahg telah dirancang

dan dikembangkan oleh Warli (Warli, 2010).

Berikuf"-salah satu Instrumen MFFT yang dikembangkan oleh Warli.



Gambar 2.1
Instrumen MFFT

DOKSSTRYMWARY/2010

Berdasarkan gambar MFFT di atas peneliti men"gadopsinya untuk

dijadikan instrument.
B. Kajian Pehe__litian yang Relevan

Untuk fh(gndukung penelitian ini, berikut 4_ai‘<an disajikan beberapa

penelitian yang relevan:
1) Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah pada tahun 2020 dalam
skripsi yang berjudul “Analisis Kemampuan Reversibilitas Siswa
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Pada Materi Pecahan”
Dari skripsi tersebut diperoleh kesimpulan dari keempat subjek
reversibilitas terdapat dua subjek yang kurang memenuhi Kriteria yaitu,

subjek pertama dan ketiga dengan hasil tes dan wawancara yang tidak



2)

sama. Pada hasil tes subjek pertama dan ketiga menggunakan
reversibilitas, tetapi pada hasil wawancara tidak menunjukkan bahwa
menggunakan reversibilitas. Dua subjek selanjutnya memenuhi kriteria
yaitu, subjek kedua dan keempat dengan hasil tes dan wawancara telah
sama dan sesuai pada hasil tes subjek kedua dan keempat menggunakan
reversibilitas dan pada hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
menggunakan reversibilitas . Kesamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas. kemampuan rever3|b|I|tas dalam memecahkan
masalah/matematlka Perbedaanya adalah penelm menlnjau gaya kognitif
reflektlf dan impulsif.

Pénelltlan yang dilakukan oleh Enjang Istiandari péda tahun 2020
dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Intensztas Belajar Dan
Kemandlrlan Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematlka Siswa Kelas X Di SMK Negeri 2 DonorOJo Tahun Ajaran
2019/2020”

Dari"-._§kripsi tersebut diperoleh kesimpUIan 1) Tidak terdapat
pengaruh yaﬁ-gj.lﬁs.i'gh'ifik'an‘amara'in'té'hé'i'tésﬁBélajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika; 2) Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika; 3) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
intensitas belajar dan kemandirian belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Kesamaan dengan penelitian ini adalah

sama-sama membahas tentang pemecahan masalah matematika.



3)

Perbedaanya adalah pengaruh intensitas belajar dan kemandirian belajar
sedangkan penulis hanya membahas tentang kemampuan reversibilitas
dan ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif.

Penelitian yang dilakukan oleh Avinda Fridanianti, Heni Purwati,
dan Yanuar Hery Murtianto pada tahun 2018 dalam jurnal yang
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan
Soal Aljabar Kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah Ditinjau Dari Gaya
KognltlfReﬂektlf dan Kogmttf Impuls:j”

Dari Juwal tersebut diperoleh ke5|mpulan S|swa dengan gaya kognitif
reflektlf mampu memenuhi semua Kriteria berplklr kritis FRISCO
(ﬁocus Reason, Inference, Situation, Clarity, and dverwew) dalam
mgnjawab pertanyaan sangat berhati-hati sehingga ;,-Waktunya lama,
sed.'égngkan siswa dengan gaya kognitif impulsif dapat-"l.menjawab semua
krite'f*-i_la FRISCO (Focus, Reason, Inference, SitL_J__éﬁon, Clarity, and
Overvil.'ew) namun hanya dapat memenuhi dua kritéria yang benar yaitu
Focus dan Reason dalam menjawab setiap pertanyaan cenderung cepat.
Dalam menyelesalkan soal matematlka yang dilakukan siswa
kemampuan impulsif adalah kurang teliti atau kurang cermat. Kesamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang gaya kognitif
reflektif dan kognitif impulsif. Perbedaanya adalah kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan soal sedangkan penulis hanya membahas

kemampuan reversibilitas dalam pemecahan masalah matematika.



C. Kerangka Pikir

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang angka dan
berhubungan langsung dengan bilangan dalam bentuk pemikiran maupun
penalaran logis. Dengan begitu banyak yang beranggapan bahwa matematika
merupakan suatu pelajaran yang sulit. Hal ini terlihat pada hasil belajar dalam
pemecahan masalah matematika yang masih tergolong sangat rendah.
Kemungkinan hal tersebut big@_ terj_a__;_ji karena pengaruh dari berbagai faktor,
baik faktor internal ’maupl'j.r.ll.eksternal atau juga pengaruh oleh faktor lain.

Kemanu’éa reversibilitas — merupakan ““f‘akto\r lain yang dapat
mempengé/ruhi siswa dalam pemecahan masalah materrxléti‘\l‘(a. Dalam hal ini,
kemarﬁ{puan reversibilitas berfokus pada mata pelajaran rllnatematika yang
dapat ;pemecahkan masalah.Siswa yang memiliki kemamp,ﬁan reversibilitas
tinggi rﬁaka dapat memecahkan masalah matematika dengaf; mudah. Apabilia
tingkat Remampuan reversibilitas rendah atau sedang__,_.-'maka kemampuan
pemecahanl.' ‘masalah matematika akan terbilang sulit: I.Namun hal tersebut
tidak memun.‘g'k_i‘nkan bahwa kemampuan reversip'i'litas yang tinggi dalam
memecahkan mas.z-i.léh"rﬁétématik’crbis'a'hﬁéhjéd.i'réndah begitupun sebaliknya.
Hal tersebut tergantung dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu
sendiri. Maka dari itu kemampuan reversibilitas sangat berpengaruh terhadap
pemecahan masalah matematika.

Gaya kognitif reflektif dan impulsif merupakan faktor lain yang juga
bisa dikatakan berpengaruh terhadap proses pemecahan masalah matematika.

Gaya kognitif reflektif dan impulsif merupakan gaya kognitif yang



menunjukkan tempo atau kecepatan dalam berpikir. Siswa yang memiliki
gaya kognitif reflektif lebih lambat dalam memberikan respon akan
mengalami kesulitan dalam pemecahkan masalah matematika yang diberikan,
sedangkan siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif memiliki respon yang
cepat dalam pemecahan masalah matematika yang diterimanya. Sehingga
gaya kognitif reflektif dan impulsif menjadi salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap pemecgban.,.m_qgalah matematika.

Berdasarkan pgm'iki'ran-pemikiran dl atas, dapat digambarkan kerangka

berpikir dala/mp/énelitian sebagi berikut:
N

/ Gambar 2.2 \
{ Kerangaka Pikir \
KEMAMPUAN GAYA KOGNITIF
REVERSIBILITAS ] 1. Reflektif
1. Tinggi 2. Impulsif
2. Sedang ] T
3. Rendah

- —ex m —~

X

PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2018: 389) mengatakan “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka
titik tolak untuk merumuskan hipotesis adalah rumusan masalah dan kerangka

berpikir.



Sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut :

1.

Pemecahan masalah matematika dengan tingkat kemampuan
reversibilitas tinggi lebih baik daripada tingkat kemampuan reversibilitas
sedang maupun rendah dan pemecahan masalah matematika dengan
tingkat kemampuan reversibilitas sedang lebih baik daripada tingkat
kemampuan reversibil itas_ _r__r_e_nd_ar_]..

Pemecahan rnﬁasa'lah' matematikg'”d-enggn gaya kognitif reflektif
membegka’ri"‘bemecahan masalah matematil“{ﬁ\‘yar\lg lebih baik daripada
gaygfk/ognitif impulsif.

Pa{l;ja masing-masing kemampuan reversibilitas, gaya‘xlkognitif reflektif
mémberikan pemecahan masalah matematika yang Ietl)'lih baik daripada

ga;}a} kognitif impulsif.



